




A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan kognitif merupakan aktivitas mental yang berkaitan dengan 
persepsi, pikiran, ingatan, pemerolehan dan pengolahan informasi, pemecahan 
masalah, menilai, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar 
(Desmita, 2010). Pada tahap praoperasional anak mulai mempresentasikan dunia 
dengan kata-kata, imajinasi, dan gambar. Menurut Santrock (2007) tahap berpikir 
praoperasional ditandai dengan dua ciri utama, yaitu berpikir intuitif dan berpikir 
simbolik. Pada tahap berpikir intuitif anak mulai menggunakan pemikiran primitif 
serta rasa ingin tahu jawaban dari semua pertanyaan yang muncul di benak anak. 
Pada tahap berpikir simbolik anak mulai mengembangkan kemampuan untuk 
menggambarkan secara mental sebuah objek yang tidak ada.  
Salah satu tugas perkembangan anak berdasarkan Peraturan Menteri  
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 adalah 
perkembangan kognitif yang meliputi pemecahan masalah, berpikir logis, dan 
berpikir simbolik. Berpikir simbolik merupakan tahap memanipulasi simbol atau 
lambang dari objek-objek tertentu. Anak mampu menggunakan notasi tanpa harus 
melihat pada objek nyata (Runtukahu & Selpius, 2014). Salah satu Tingkat 
Pencapaian Perkembangan Anak (TPPA) dalam berpikir simbolik adalah mengenal 
lambang bilangan atau angka (Wahyudi, 2014). Kemampuan mengenal lambang 
bilangan adalah kesanggupan bagi seorang anak untuk mengetahui, mengerti, dan 
memahami symbol atau lambang dalam menyatakan suatu bilangan (Robins & 
Judge, 2015; Sudaryanti, 2006). 
Pada umumnya anak usia empat sampai lima tahun mampu  mengembangkan 
pengetahuan tentang bilangan dan lambang bilangan dengan baik. Hal tersebut 
dikarenakan pada usia tiga, empat, dan lima tahun proses berpikir dan bernalar anak 
akan mengalami perubahan dan perkembangan yang sangat pesat (Seefeldt & Wasik, 
2008). Hal serupa juga diungkapkan oleh Papalia & Feldman (2014) bahwa, rata-rata 
pada anak usia 5 tahun anak mampu menghitung hingga lebih dari 20 dan 
mengetahui urutan bilangan dengan urut.  
Menurut Merkley & Ansari (2016) dalam hasil penelitiannya menyimpulkan 
bahwa, pengenalan lambang bilangan pada usia prasekolah menjadi dasar  
pengembangkan keterampilan berhitung permulaan pada anak. Keterampilan 
berhitung pada usia prasekolah akan berpengaruh pada kemampuan kognitif, 
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keaksaraan, perhatian atau kepekaan anak, serta tingkat prestasi akademik dijenjang 
pendidikan selanjutnya. Pengenalan lambang bilangan sebagai bekal kemampuan 
berhitung permulaan akan meminimalisir terjadinya kesulitan belajar pada anak, 
khususnya pembelajaran matematika (Passolunghi, Lanfranchi, Altoe, & Sollazzo, 
2015).   
Ketidakmampuan anak dalam mengenal lambang bilangan akan berpengaruh 
pada kemampuan perseptual anak. Anak akan sulit memahami simbol dan 
mengurutkan kelompok  angka (Subini, 2011). Ketidakmampuan tersebut pada 
akhirnya akan berpengaruh pada kehidupan anak, karena pengenalan lambang 
bilangan berfungsi untuk memunculkan konsep matematika yang berkaitan erat 
dengan ruang, bentuk, waktu, jarak, jumlah, serta hal-hal penting lainnya dalam 
kehidupan anak sehari-hari (Tombokan & Kandou, 2014).  
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA) usia 4-5 tahun 
menurut Asmawati (2014) berdasarkan Peraturan Menteri  Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 pasal 10 ayat 4 dalam 
mengenal lambang bilangan, anak harus mampu menunjukkan lambang bilangan, 
mengurutkan lambang bilangan dengan runtut, serta mampu menghubungkan 
lambang bilangan dengan benda. Akan tetapi, hasil observasi yang dilakukan pada 
tanggal 19 Januari 2017 pada saat kegiatan pembelajaran bermain dadu, hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata anak masih kesulitan dalam 
mengidentifikasi angka yang sesuai dengan jumlah dadu yang muncul. Pada hari dan 
tanggal yang sama, peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas kelompok 
A TK Widya Putra Dharma Wanita Persatuan UNS Karanganyar Tahun Ajaran 
2016/2017 bahwa dalam kesehariannya  rata-rata kemampuan anak dalam mengenal 
lambang bilangan juga masih rendah dan belum berkembang sesuai harapan. Ada 
anak yang masih kesulitan membedakan angka 6 dan 9, menempatkan angka 6 
setelah angka 4 dan menempatkan angka 5 setelah angka 7. Selain itu, guru juga 
masih sering memberikan pendampingan kepada anak-anak pada saat kegiatan 
pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan angka.  
Berdasarkan hasil pretest pada tanggal 24 Mei 2017 yang didasari  oleh 
refleksi pada tanggal 19 Januari 2017 dengan merujuk pada indikator TK Widya 
Putra Dharma Wanita Persatuan UNS Karanganyar. Secara klasikal ketuntasan anak 
sekitar 33,33% atau 4 anak yang mampu mengenal lambang bilangan dengan baik.  
Kepekaan anak dalam mengidentifikasi sebuah lambang bilangan terutama yang 
memiliki nilai jumlah yang besar, misal angka 5 keatas, rata-rata anak masih dalam 
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tahap berkembang dan hanya sekitar 33,33% yang sudah mampu menunjukkan 
lambang bilangan dengan baik. Ketidakmampuan anak dalam menunjukkan lambang 
bilangan ternyata berpengaruh pada kemampuan anak dalam mengurutkan lambang 
bilangan secara runtut. Ada 41,67% atau 5 anak yang belum runtut dalam 
mengurutkan bilangan dasar. Ketika anak hanya diminta mengurutkan 1-5 rata-rata 
anak sudah bisa. Akan tetapi, ketika anak diminta untuk mengurutkan angka 1-10 
anak mulai merasa kesulitan sehingga harus dibimbing dan dibantu oleh guru. 
Kepekaan anak dalam mengidentifikasi sebuah angka  ternyata juga mempengaruhi 
kemampuan anak dalam menghubungkan lambang bilangan. Guru masih 
memberikan contoh kepada anak untuk menghubungkan angka dengan benda. Masih 
ada beberapa anak yang masih harus dibimbing secara personal dalam 
menghubungkan angka dengan benda.  Anak yang tuntas hanya ada 3 anak atau 25% 
yang mampu menghubungkan lambang bilangan secara mandiri.  
Ketidaktercapaian KKM (Kriteria Ketuntasan Mininal) kelas sebesar 80% 
yang ditetapkan oleh TK Widya Putra Dharma Wanita Persatuan UNS Karanganyar 
Tahun Ajaran 2016/2017 dalam mengenal lambang bilangan dipengaruhi oleh 
adanya faktor internal dan faktor eksternal yang meliputi  intelegensiataukecerdasan, 
perhatianataukepekaan, motivasi, kematangan usia,  pola asuh orang tua, relasi antar 
anggota keluarga, serta metode mengajar yang digunakan guru,  interaksi antara guru 
dan peserta didik (Pitadjeng, 2015).  
Metode mengajar dan media pembelajaran mempunyai pengaruh besar pada 
proses pembelajaran dan tercapainya tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran 
yang sering digunakan untuk mengenalkan lambang bilangan pada adalah metode 
pemberian tugas.  Sebelumnya guru menuliskan lambang bilangan yang akan 
dikenalkan kepada anak di papan tulis dan di buku kotak. Guru akan mengenalkan 
lambang bilangan dengan cara menyebutkan angka yang ditulisnya. Setelah selesai, 
guru membagikan buku kotak  yang kemudian anak diminta untuk mengerjakan 
tugas tersebut. Guru juga memberikan tugas berupa menebalkan, mewarnai, dan 
menghubungkan angka dengan gambar dengan cara menarik garis. Selain itu, 
pengenalan lambang bilangan juga dilakuakan melalui permainan sederhana dengan 
memanfaatkan sumber belajar disekitar sekolah. Akan tetapi, tidak semua anak bisa 
berperan aktif didalam permainan karena ada beberapa anak yang suka mendominasi 
kelas atau kelompok yang mengakibatkan  anak yang lain tidak memiliki kesempatan 




Kemampuan guru dalam mengobservasi perilaku peserta didik dan 
menentukan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik anak merupakan 
faktor keberhasilan guru dalam proses pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas 
metode yang diterapkan oleh guru khususnya dalam pengenalan lambang bilangan 
dirasa kurang efektif dalam mengenal lambang bilangan pada anak. Oleh sebab itu, 
guru harus mampu menentukan pendekatan atau metode pembelajaran yang tepat 
agar pembelajaran pengenalan lambang bilangan menjadi lebih efektif, bermakna, 
serta menyenangkan bagi anak.  
Model pembelajaran kooperatif merupakan strategi mengajar alternatif 
sebagai perbaikan terhadap pembelajaran yang sebelumnya diterapkan oleh guru. 
Tujuan utama penerapan pembelajaran kooperatif tipe Number Heads Together 
adalah untuk memberikan pengetahuan, konsep, dan pemahaman tentang lambang 
bilangan kepada anak (Slavin, 2005). Number Heads Together (NHT)  dijadikan 
variasi baru oleh peneliti untuk mengembangkan kemampuan anak dalam mengenal 
lambang bilangan karena Number Heads Together memiliki dua komponen utama 
yang memungkinkan meningkatnya kemampuan anak dalam mengenal lambang 
bilangan dalam penerapannya. Pertama, kelompok kecil yang heterogen. Melalui 
kelompok kecil yang heterogen anak yang memiliki intelegensi yang tinggi bisa 
membantu teman yang lain dalam mengenal lambang bilangan. Kedua, peran 
terstruktur pada masing-masing anggota kelompok pada nomor kepala.  Head 
number yang dipakai anggota kelompok bisa meminimalisir anak yang suka 
mendominasi kelompok atau kelas karena secara tidak langsung head number akan 
membatasi peran masing-masing anggota kelompok, sehingga anak memiliki 
kesempatan yang sama untuk mengembangan kemampuan dan pengetahuan anak 
dalam mengenal lambang bilangan yang disampaikan oleh guru (Uno & Mohamad, 
2014).  
 Efektifitas penerapan number head together dalam meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan juga didukung oleh penelitian 
Carolin & Hasibuan (2014) yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh yang 
signifikan antara penerapan model kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan 
mengenal konsep bilangan 1-10 kelompok A TK Dharma Wanita Persatuan Tunas 
Muda Kediri. Hal tersebut dikarenakan peserta didik yang berprestasi rendah mampu 
berperan aktif dalam kelompok. Anak yang pandai mampu mengembangkan 
kemampuan akademiknya menjadi lebih baik lagi. Adanya kerja kelompok 
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memungkinkan terjadinya pertukaran pikiran dan pendapat antar anggota kelompok 
(Haydon, Maheady, & Hunter, 2010).  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan 
Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Heads Together (NHT) 
Pada Kelompok A TK Widya Putra Dharma Wanita Persatuan UNS 
Karanganyar Tahun Ajaran 2016/2017”  
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe number heads together (NHT) mampu meningkatkan 
kemampuan mengenal lambang bilangan pada kelompok A TK Widya Putra Dharma 
Wanita Persatuan UNS Karanganyar tahun ajaran 2016/2017?” 
 
